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ABSTRAK 
 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah, yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kluet 

Utara, Kec Kluet Utara, Tahun 2023, Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk : a. 

mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dalam melaksanakan 

pembelajaran, b. mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik 

dalam menilai prestasi belajar, c. mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif 

secara periodik dalam melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa. d. 

mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dalam menyusun 

rencana pembelajaran. Subyek dalam PTS ini adalah  guru SMA Negeri 1 Kluet Utara ada 6  orang 

guru yang menjadi subjek penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru meningkat  

setelah dilakukan tindakan yang berupa supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dari siklus I ke 

siklus II. Peningkatan tersebut meliputi peningkatan dalam menyusun rencana pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi 

belajar siswa   Berdasarkan hasil   supervisi edukatif siklus I dan siklus II   kinerja guru meningkat, 

yakni siklus I Kinerja guru   dalam menyusun rencana pembelajaran siklus I mencapai  71,98 % 

sedangkan siklus II 92,44 %. Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus I mencapai 

75,49 % sedangkan siklus II mencapai 93,81   %. Kinerja guru dalam menilai prestasi belajar siklus I 

mencapai 81,3 % sedangkan siklus II   90,56 %. Kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut 

penilaian prestasi belajar siswa pada siklus I mencapai 54 % sedangkan siklus II 59,76 %. Dengan 

demikian tindakan siklus II rata-rata sudah di atas 83 %. 
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PENDAHULUAN 
 

Menurut Undang-Undang guru pasal 1 ayat 1 tahun 2006 guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama: mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah 

(Latiana, 2016; Utami & Hasanah, 2019). Dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia, pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan. Undang-Undang tersebut memuat dua puluh dua bab, tujuh puluh tujuh 

pasal dan penjelasannya. Undang-undang Sistem Pendidikan menjelaskan bahwa 

setiap pembaharuan sistem pendidikan nasional untuk memperbarui visi, misi dan 

strategi pembangunan pendidikan nasional (Dewi, 2020).  

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah 

telah menetapkan Undang-Undang Sistem Pendidikan. Undang-Undang tersebut 

memuat  dua puluh dua bab,  tujuh puluh tujuh pasal dan  penjelasannya. Menurut 

Undang-Undang Guru pasal 1 ayat 1 (2006:3)  guru adalah pendidik profesional 

dengan  tugas utama: mendidik, mengajar,  membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
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pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Undang-undang 

Sistem Pendidikan (2003:37) menjelaskan bahwa  setiap pembaruhan sistem 

pendidikan nasional untuk memperbarui visi, misi dan strategi pembangunan 

pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional  di antaranya  adalah (1) 

mengupayakan perluasan dan pemerataan  kesempatan memperoleh  pendidikan 

yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia, (2)  membantu dan memfasilitasi 

pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia  dini sampai akhir hayat 

dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar, (3) meningkatkan kesiapan masukan 

dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian 

yang bermoral, (4) meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga 

pendidikan sebagai pusat  pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global, (5) 

Memperdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 

berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan RI. 

Seorang guru harus selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya, 

pengetahuan, sikap dan keterampilannya secara terus-menerus sesuai perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk paradigma baru pendidikan. Menurut 

Dirjen  Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman Pendidikan Nasional (2004:2)  

seorang guru  harus memenuhi tiga standar kompetensi, di antaranya: (1) 

Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan  Wawasan Kependidikan, (2) 

Kompetensi Akademik/Vokasional sesuai materi pembelajaran, (3) Pengembangan 

Profesi. Ketiga  kompetensi tersebut bertujuan agar guru bermutu, menjadikan 

pembelajaran bermutu juga, yang akhirnya meningkatkan  mutu pendidikan 

Indonesia. 

Untuk mencapai tiga kompetensi tersebut, sekolah harus melaksanakan  

pembinaan   terhadap  guru   baik   melalui   workshop,   MGMP,diskusi dan 

supervisi edukatif. Hal itu harus dilakukan secara periodik agar kinerja dan wawasan 

guru  bertambah sebab berdasarkan diskusi yang  dilakukan guru di   SMA Negeri 1 

Kluet Utara, rendahnya kinerja dan wawasan guru diakibatkan (1) rendahnya  

kesadaran guru untuk  belajar, (2) kurangnya kesempatan guru mengikuti pelatihan, 

baik secara regional maupun nasional, (3)  kurang  efektifnya  MGMP, (4) supervisi  

pendidikan yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran  cenderung 

menitikberatkan pada  aspek administrasi. 

Untuk memperbaiki kinerja dan wawasan guru dalam pembelajaran di   

SMA Negeri 1 Kluet Utara,  sekolah melaksanakan penelitian tindakan yang 

berkaitan dengan  permasalahan di atas. Karena keterbatasan peneliti, maka 

penelitian ini  hanya divokuskan pada  supervisi edukatif saja sehingga judul 

penelitian tindakan tersebut adalah ”Penerapan Supervisi Edukatif Kolaboratif 

Secara Periodik Untuk Meningkatkan Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Di Kelas 

SMA Negeri 1 Kluet UtaraKabupaten Aceh Selatan Tahun Pelajaran 2022/2023”. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah   dalam 

penelitian tindakan ini adalah:  Apakah dengan supervisi edukatif kolaboratif secara 

periodik, kinerja guru dalam pembelajaran di kelas dapat ditingkatkan?  
 

Tujuan dan  Manfaat Hasil Penelitian 

a. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara 

periodik dalam melaksanakan pembelajaran  

b. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara 

periodik dalam menilai prestasi belajar  

c. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara 

periodik dalam melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa.  

d. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara 

periodik  dalam menyusun  rencana pembelajaran. 
 

KAJIAN TEORI 
 

Supervisi Edukatif 

Supervisi merupakan salah satu  tugas kepala sekolah  yang bertujuan untuk 

membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan dari aspek yang disupervisi 

dan orang yang melakukan supervisi.  Aspek yang disupervisi bisa berupa 

administrasi, dan edukatif, sedangkan orang yang melakukan supervisi  adalah 

pengawas, kepala sekolah, instruktur mata pelajaran. Adapun orang yang disupervisi 

bisa kepala sekolah, guru mata pelajaran, guru pembimbing, tenaga edukatif yang 

lain, tenaga administrasi, dan siswa. 

Selaindi atas,  supervisor harus  melakukan  observasi dan wawancara 

sekaligus yang berkaitan dengan  kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Dirjen  

Dikmenum (1884:17) yang termasuk PBM adalah: (1)  persiapan mengajar, yang 

terdiri atas; (a) membuat program tahunan, (b) membuat  program semester, (c)  

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran atau rencana pembelajaran. (2)  

melaksanakan PBM, yang terdiri atas: (a) pendahuluan, (b) pengembangan, (c) 

penerapan, (d) penutup. (3) penilaian, yang di dalamnya: (a) memiliki kumpulan 

soal, (b)  analisis hasil belajar.  
 

Kompetensi Guru 

Kompetensi merupakan  spesifikasi  dari kemampuan, keterampilan dan sikap 

yang dimiliki  seseorang  serta penerapannya  di dalam pekerjaan, sesuai dengan 

standar kinerja  yang dibutuhkan oleh lapangan (Dirjen  Dikdasmen, 2004:4).  

Berdasarkan pendapat tersebut seorang yang bekerja sebagai guru, yang pekerjaan itu 

menurut Undang-Undang Guru tahun 2006 merupakan pekerjaan profesional maka 

guru harus memenuhi standar-standar minimal yang dibutuhkan oleh   Depdiknas.  
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Komponen ini sangat berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

mengembangkan dirinya sebagai guru yang profesional.  Guru harus bisa 

mengembangkan dirinya melalui penelitian-penelitian pendidikan demi kemajuan 

peserta didik dan kemajuan dirinya sendiri. Hal ini jika dilakukan oleh semua guru 

maka  pendidikan akan  bermutu. Oleh sebab itu, penelitian tindakan sangat cocok 

untuk pengembangan pendidikan. Guru melaksanakan penelitian tindakan kelas, 

kepala sekolah melaksanakan penelitian tindakan sekolah.  
 

Kinerja Guru  

Peran guru yang dimaksud adalah berkaitan dengan peran guru dalam proses 

pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam 

pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses 

pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan. Guru merupakan perencana, pelaksana sekaligus sebagai 

evaluator pembelajaran di kelas(Gunawan dalam Ondi Saondi, 2005:3) Untuk 

mengetahui kinerja guru maka diperlukan standar kinerja untuk dijadikan acuan 

dalam mengadakan penilaian, yaitu membandingkan apa yang dicapai dengan apa 

yang diharapkan. 17 Standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan 

pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Berkenaan dengan 

standar kinerja guru Sahertian dalam Kusmianto (1997: 49) bahwa, standar kinerja 

guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) 

bekerja dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, 

(3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai 

pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru. Kinerja guru 

mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan 

spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan 

dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam 

proses pembelajaran yaitu bagaimana kemampuan seorang guru dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil 

belajar. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kluet UtaraKecamatan Johan 

Pahlawan Kabupaten Aceh Selatan pada tahun pelajaran 2022/2023.  Penelitian 

dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan September sampai dengan 

bulanOktober 2023. Yang menjadi subyek dalam PTS ini adalah  guru SMA Negeri 

1 Kluet Utara yaitu6 orang guru yang menjadi subjek penelitian. 
 

Prosedur Penelitian 

Karena penelitian ini  merupakan penelitian tindakan maka  pelaksanakan  ini 

dilaksanakan secara siklus. Pelaksanaannya selama dua siklus. Siklus-siklus itu 

merupakan rangkaian yang saling berkelanjutan, maksudnya siklus kedua merupakan 
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kelanjutan dari siklus pertama. Setiap siklusnya  selalu ada persiapan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pemantauan dan evaluasi, dan refleksi. Gambaran penelitan 

tindakan  itu sebagai berikut.  

1. Gambaran Pelaksanaan Siklus I 

a. Persiapan Tindakan 

Siklus pertama dilaksanakan selama 1 bulan yaitu bulan September 2023 

tahun pelajaran 2022/2023 dengan  kegiatan sebagai berikut. 

1) Pengumpulan data awal diambil dari  daftar keadaan guru untuk 

mengetahui pendidikan  terakhir, pelatihan yang pernah diikuti guru, 

serta lamanya guru bertugas. Data awal kerja guru dan efektivitas  

pembelajaran  dilihat dari hasil supervisi  kunjungan kelas masing-

masing guru sebelum dilaksanakan penelitian 

2) Mengadakan pertemuan guru-guru sebagai mitra penelitian membahas 

langkah-langkah pemecahan masalah pembelajaran dari aspek guru, 

dan Peneliti. 

3) Merumuskan langkah-langkah tindakan yang akan dilaksanakan pada 

siklus  pertama. 
 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanakan tindakan ini dilakukan oleh  peneliti dan Peneliti 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan tindakan sebagai 

berikut. 

1) Mengadakan penelitian guru selama membuat program pembelajaran 

melalui workshop sekolah. 

2) Melaksanakan supervisi edukatif selama pembelajaran secara periodik 

dengan  sistem kolaboratif. 
 

c. Pemantauan dan Evaluasi 

Pada prinsipnya pemantauan  dilaksanakan selama  penelitian 

berlangsung, dengan sasaran utama untuk melihat peningkatan 

kemampuan guru  serta efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru serta tindakan-tindakan Peneliti dalam mensupervisi guru tersebut. 

Adapun instrumen  yang digunakan untuk memantau tindakan  

guru dalam pembelajaran dan sepervesor dalam  mensupervisi berupa: 

1) Profesional, guru yang memiliki komitmen tinggi dan 

kemampuan berpikir tinggi 

2) Analitis, guru yang memiliki kemampuan berpikir  tinggi, 

tetapi komitmennya rendah. 

3) Tidak terfokus atau bingung,  guru yang memiliki komitmen 

tinggi, tetapi kemampuan berpikirnya rendah 
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4) Gagal, guru memiliki komitmen rendah dan kemampuan 

berpikurnya juga rendah 

5) Tindakan Peneliti sebelum pelaksanaan supervisi 

6) Tindakan Peneliti selama pelaksanaan supervisi 

7) Tindakan Peneliti setelah pelaksanaan supervisi 

8) Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas  

d. Refleksi 

Refleksi  merupakan kegiatan  yang meliputi analisis, sintesis, 

memaknai, menerangkan, dan akhirnya menyimpulkan semua informasi 

yang diperoleh  pada saat  persiapan dan tindakan. Hasil refleksi 

dimanfaatkan untuk perbaikan pada siklus berikutnya.Peneliti (Kepala 

Sekolah) dan Guru pada tahap ini  mendiskusikan pelaksanaan proses  

tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil pengamatan selama  guru 

menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,  menilai 

prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi 

belajar siswa dan Peneliti melakukan tindakan. Hal yang didiskusikan 

meliputi: (a)  kesesuaian pembelajaran dengan perencanaan, (b)  materi 

yang digunakan pembelajaran, (c) evaluasi pembelajaran, (d)  kesesuaian 

tindakan guru dengan format supervisi, (e) tindak lanjut Peneliti dan guru. 
 

2. Gambaran Siklus II 

Siklus  II dilaksanakan selama 1 bulan, yakni bulan Oktober 2023 

tahun pelajaran 2022/2023 dan merupakan  kelanjutan  serta perbaikan 

siklus I. Kegiatan siklus kedua didasarkan pada hasil siklus pertama 

dengan rangkaian: (a) Persiapan Tindakan, (b) Pelaksanaan Tindakan, (c) 

Pemantauan dan Evaluasi, (d)  Refleksi 
 

Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas  empat 

kegiatan pokok yakni pengumpulan data awal, data hasil analisis setiap akhir 

siklus, serta tanggapan lain dari guru terhadap pelaksanaan supervisi edukatif 

model kolaboratif. 
 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis 

kualitatif dan kuantitatif.  Analisis kualitatif digunakan untuk  menjelaskan 

perubahan perilaku guru dalam pembelajaran dan perilaku Peneliti dalam 

melaksanakan supervisi guru. Adapun analisis kuantitatif  digunakan untuk  

mengetahui keberhasilan guru dan siswa berdasarkan standar kompetensi guru 

yang telah ditetapkan oleh Depdiknas sebagai berikut. 

a. Nilai 81 – 100 = amatbaik (A) berhasil 

b. Nilai 76 – 80   =  baik (B) berhasil 
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c. Nilai 55 – 75   =  cukup (C) belum berhasil 

d. Nilai 0 – 54  =  kurang (D) belum berhasil  

 

 

Indikator Keberhasilan 

 Indikatorkeberhasilan yang dicapaiolehpenelitidalampenelitianiniialah 

apabila persentasi rata-rata 

keberhasilandarikeseluruhangurukelasmeningkat.Sedangkantolakukurnilaikeberha

silandariseoranggurusebesar> 75. Aspek – aspekkinerjaguru yang 

ditujukansebagaiindikatorkeberhasilan, diantaranya:kinerja guru dalam menyusun 

rencana pembelajaran, kinerja gurudalam melaksanakanpembelajaran, kinerja 

guru dalam menilai prestasi belajar siswa, kinerja guru dalam melaksanakan 

tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa. Dengan meningkatnya kinerja 

guru maka dapat berakibat terjadinya pembelajaran  efektif yang mampu  

memotivasi  belajar siswa dengan meningkatnya hasil belajar terutama nilai ujian 

semester. 
 

HASIL PENELITIAN  

Hasil dan Temuan Siklus I 

Berdasarkan pada data yang dikumpulkan oleh Peneliti dan dianalisis lalu 

dicarikan solusinya. Hasil refleksinya sebagai berikut. 

1) Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian berjumlah 4  guru, 

dengan persentasi 66,4 %.  

2) Menyusun program tindak lanjut hasil penilaian berjumlah 5 Guru, dengan 

persentasi 83 %.  

3) Melaksanakan tindak lanjut berjumlah 3 Guru, dengan persentasi 49,33 %.  

4) Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian berjumlah  3 Guru, dengan 

persentasi 49,33 %.  

5) Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian berjumlah 3 

guru, dengan persentasi 49,55 % 
 

Grafik 1 
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4.2.Hasil dan Temuan Siklus II 

 Siklus II dilaksanakan berdasarkan temuan siklus I. Bagian yang sudah 

baikdipertahankan, sedangkan bagian yang   persentasi keberhasilannya kecil 

diperbaiki pada siklus II ini. Berdasarkan refleksi dan  pelaksanaan tindak lanjut 

siklus I,  

Hasil pada bagian tindak lanjut ini dilakukan berdasarkan pada data yang 

dikumpulkan oleh Peneliti dan dianalisis lalu dicarikan solosinya. Hasil refleksinya 

sebagai berikut: 1). Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian 

berjumlah 5  guru, dengan persentasi 83  %. 2). Menyusun program tindak lanjut 

hasil penilaian berjumlah 5 Guru, dengan persentasi 83 %. 3). Melaksanakan tindak 

lanjut berjumlah  5 Guru,   dengan   persentasi 83 %. 4). Mengevaluasi hasil tindak 

lanjut hasil penilaian berjumlah  5 Guru, dengan persentasi 83 %. 5). Menganalisis 

hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian berjumlah 5 guru, dengan 

persentasi 83  %.  

Grafik 2 

 

 

 

Perbandingan siklus I dan siklus II akan disajikan pada grafik di bawah ini 

Grafik 3 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 Berdasarkan deskripsi danrefleksi diatas,peneliti, guru dan  

Penelitimenghentikan penelitian tindakan ini karena hasil yang diperoleh setelah 

tindakan, baik yang dilakukan oleh peneliti maupun guru sudah memuaskan. 

Tindakan-tindakan guru yang dapat meningkatkan hasil supervisi guru sebagai 

berikut. 

 Pembahasan didasarkan pada teori-teori yang sudah ada, baik berdasarkan 

pada referensi mapun dari ucapan ahli di bidang penelitian ini.Temuan pertama, 

kinerja guru   meningkat dalam membuat perencanaan pembelajaran. Hal ini terjadi 

karena adanya kerja sama antara guru kelas yang satu dengan lainnya serta diberi 

pengarahan oleh peneliti. Temuan kedua, kinerja guru meningkat dalam 

melaksanakan pembelajaran.Dalam penelitian tindakan ini ternyata dari 6 guru 

hampir semuanya mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik.Hal ini terbukti 

dari hasil supervisi.Temuan   ketiga, kinerja guru meningkat dalam menilai prestasi 

belajar siswa. Pada penelitian tindakan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kluet Utara 

ini ternyata pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik memberikan 

dampak positif terhadap guru dalam menyusun soal/perangkat penilaian, 

melaksanakan, memeriksa, menilai, mengolah, menganalisis, menyimpulkan, 

menyusun laporan dan memperbaiki soal. Sebelum diadakan supervisi edukatif 

secara kolaboratif, guru banyak yang mengalami kesulitan dalam  melaksankan 

penilaian. 

 Temuan keempat, Kinerja guru meningkat dalam   melaksanakan tindak 

lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik. Temuan kelima, Kinerja guru 

meningkat dalam menyusun program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

menilai prestasi belajar, dan  melaksanakan tindak lanjut hasil prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru meningkat dalam 
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menyusun rencanapembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi 

belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa. Melalui 

supervisi edukatif kolaboratifsecara periodik dinyatakan dapat meningkatkan kinerja 

guru-guru di SMAN 1 Kluet Utara 
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru meningkat  setelah 

dilakukan tindakan yang berupa supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dari 

siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut meliputi peningkatan dalam menyusun 

rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, 

melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa   Berdasarkan hasil   

supervisi edukatif siklus I dan siklus II   kinerja guru meningkat, yakni siklus I 

Kinerja guru   dalam menyusun rencana pembelajaran siklus I mencapai 71,98 % 

sedangkan siklus II 92,44 %. Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus 

I mencapai 75,49 % sedangkan siklus II mencapai 93,81   %. Kinerja guru dalam 

menilai prestasi belajar siklus I mencapai 81,3 % sedangkan siklus II   90,56 %. 

Kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa pada 

siklus I mencapai 54 % sedangkan siklus II 59,76 %. Dengan demikian tindakan 

siklus II rata-rata sudah di atas 83 %. 
 

SARAN 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian tindakan ini,  ada beberapa saran yang 

perlu disampaikan kepada pengambil kebijakan sekolah, di antaranya adalah. 

1. Supervisi terhadap semua guru perlu dilakukan secara periodik dan 

ditetapkan pada awal tahun pelajaran (pada saat pembagian tugas). 

2. Supervisi edukatif ternyata membawa  peningkatan kinerja guru dan penilaian 

hasil belajar siswa jika dilaksanakan secara kolaboratif. 

3. Supervisi edukatif  kolaboratif akan bermakna jika Penelitinya adalah teman 

sejawat yang sudah mampu pada mata pelajaran yang bersangkutan. 

4. Perlu memberi kesempatan pada guru-guru yang dianggap sudah mampu 

mensupervisi guru lain. 
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